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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan penyesuaian teori yang telah 

dilakukan oleh penulis baik melalui wawancara maupun observasi, 

mengenai visi dan misi kepala desa Datubaringan diterjemahkan dalam 

program kerja pada periode kepala desa pada periode 2019-2024 ada 

empat program utamanya yakni; program pemeliharaan jalan desa, 

program sarana dan prasarana pemerintahan desa,  program pengadaan 

air bersih, dan program pembangunan irigasi pertanian. Oleh sebab itu 

penulis menyimpulkan bahwa dari keempat program utama di atas 

belum dapat dikatakan terlaksana dengan maksimal, karena dalam 

menjalankan program tersebut kemungkinan ada kendala yang dialami 

sehingga program yang telah dibuatnya tidak berjalan dengan baik.  

Kemudian strategi pemerintah desa Datubaringan dalam 

mencapai visi pembangunan desa Datubaringan. Adapun strategi yang 

digunakan kepala desa untuk mencapai visi pembangunan desa yaitu; 

mengalokasikan anggaran berdasarkan tujuan utama, penataan 

administrasi pemerintahan desa, memberdayakan lembaga yang ada dan 

mengoptimalkan kegiatan pemuda, meningkatkan sumber daya 

masyarakat, meningkatkan pengembangan kegiatan keagamaan dan 
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peningkatan pengelolaan jalan desa, jalan lingkungan, sarana air bersih, 

saluran air pertanian, sarana keagamaan dan pendidikan serta 

infrastruktur. Oleh sebab itu ,melalui penyesuaian teori dengan data yang 

diperoleh dilapangan, penulis dapat menyimpulkan bahwa ketercapaian 

visi pembangunan desa Datubaringan belum dapat dikatakan tercapai 

secara maksimal, walaupun visi pembangunan desa Datubaringan 

tersebut telah dijalankan, walaupun demikian, tidak dapat disangkal 

bahwa strategi yang telah direncanakan kepala desa tidak dijalankan, 

namun kemungkinan ada kendala yang dialami sehingga mempengaruhi 

dalam mencapai visi pembangunan desa Datubaringan.  

B. Saran   

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengajukan saran yaitu, 

kepemimpinan kepada kepala desa Datubaringan dengan cara yang 

berbeda dari yang sebelumnya kepemimpinan tersebut dapat diwujudkan 

dengan keinginan untuk berubah, meminta kebijakan kepada Tuhan, 

memiliki keadilan, keranian, dan hidup dalam kesederhanaan, 

berintegritas dan melayani dengan tulus, inovatif dan kreatif. 


